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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis yang dibahas di bab 

sebelumnya, yang mempengaruhi sumber pendapatan perkapita di Provinsi Riau 

dengan analisis Ordinary Least Square (OLS), maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:

1. Perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif terhadap pendaptan 

masyarakat di Provinsi Riau, oleh sebab itu perkebunan kelapa sawit 

menjadi komoditas utama mata pencarian masyarakat disana. Karena 

model tanah yang ada di Provinsi Riau juga sangat cocok dan mendukung 

untuk perkebunan kelapa sawit, dan juga perkebunan karet. tapi ada 

beberapa kabupaten/daerah yang kurang pemahaman tentang kelapa sawit 

itu sendiri, dari mulai pembibitan, cara tanam, perawatan, dan melihat 

perkembangan kelapa sawit itu sendiri, oleh sebab itu mengakibatkan di 

beberapa kabupaten Riau produktivtas kelapa sawitnya rendah.

2. Produktivitas kelapa sawit tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan 

perkapita, dikarenakan di beberapa kabupaten Provinsi Riau masih belum 

memahami dengan baik, cara pemilihan bibit yang bagus, pupuk yang 

sesuai dan cara perawatan yang kurang maksimal, jadi hanya 

mengandalkan memiliki lahan yang luas tapi hasil produksi tidak bagus, 

sehingga beberapa kabupaten provinsi riau jumlah produktifitasnya tidak 
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tinggi, itu yang mempengaruhi prodiktivitas kelapa sawit di Provinsi Riau 

tidak stabil, maka ketidak stabilan jumlah produktivitas kelapa sawit 

menjadikan produktivitas tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

perkapita. 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif terhadap 

pendapatan perkapita di Provinsi Riau, dikarenakan jumlah PDRB di 

Provinsi Riau relatif naik diakibatkan sektor pertanian Provinsi Riau itu 

sendiri menyumbangkan komoditi terbesar untuk PDRB, sehingga jumlah 

PDRB di Provinsi berpengaruh positif terhadap pendapatan perkapita.

4. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh Positif terhadap 

pendapatan perkapita di Provinsi Riau

5.2 Implikasi

1. Dilihat dari hasil regresi penelitian ini, bahwa Produktivitas kelapa sawit 

tidak signifikan terhadap pendapatan perkapita, dikarenakan ada 

ketimpangan informasi dan pengetahuan mengenai perwatan perkebunan 

kelapa sawit yang baik dan benar. Sehingga saran dari penulis agar 

pemerintah sebaiknya memberikan penyuluhan kepada seluruh petani 

kelapa sawit dengan merata, khususnya di daerah – daerah yang terpencil, 

sehingga tidak terjadi ketimpangan produktivitas kelapa sawit, agar petani 

mengetahui bagaimana cara menghasilkan produksi kelapa sawit lebih 

maksimal. 
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Pemerintah juga sebaiknya mnyarankan petani untuk menabung dan 

berinvestasi, supaya petani memiliki jumlah stock modal yang lebih besar 

untuk memproduksi barang dan jasa lebih banyak. Dengan demikian untuk 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit dengan cara menginvestasikan 

lebih banyak sumberdaya untuk menghasilkan barang modal.

2. Dilihat dari hasil penelitian ini bahwa PDRB berpengaruh positif dan 

signfikan terhadap pendatan perkapita, namun pemerintah tetap harus 

menjaga agar jumlah PDRB di Provinsi Riau mengalami kenaikkan. 

Sehingga saran dari penulis pemerintah sebaiknya untuk menaikkan 

Pertumbuhan ekonomi, dengan cara menambah investasi. Investasi ialah 

pengeluaran yang tidak dikonsumsi melainkan diperuntukkan untuk 

mendapatkan keuntungan lebih dimasa mendatang. Untuk menaikkan 

angka PDRB lewat kenaikan Investasi dilakukan dengan cara membuka 

peluang investasi di Negara/Daerah untuk asing dan domestic. Semakin 

besar nilai yang diinvestasikan maka semakin besar pula nilai investasi 

sehingga nilai PDRB semakin besar pula. 

3. Dalam penelitian ini Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

signifikan, namun tetap harus menjaga supaya menjaga agar para investor 

tetap mau bahkan menaikkan penanaman modalnya di Provinsi Riau, 

Untuk menaikan keinginan Investasi/penanaman modal maka yang perlu 

dilakukan adalah memberi kemudahan-kemudahan dalam prosedur 

investasi, menghilangkan hambatan pada proses investasi, serta menjamin 
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keuntungan dan keamanan investasi sehingga investor tertarik untuk 

berinvestasi.


